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ABSTRAK

Angka kematian ibu di dunia berdasarkan data World Health Organization tahun 2019, sebanyak 303.000 jiwa.
Di Indonesia sendiri angka kematian ibu pada tahun 2021 menurut Kementrian Kesehatan RI mengalami
peningkatan dari 4.627 pada tahun 2020 menjadi 7.389 kematian ibu. Yang menjadi penyebab kematian ibu
menurut data yang diperoleh dari Kementerian Kesehatan RI yaitu karena pendarahan, infeksi, hipertensi dalam
kehamilan, serta gangguan metabolik yang dimana salah satu penyebab dari penyakit-penyakit tersebut terjadi
karena system kekebalan tubuh yang tidak baik. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui hubungan dukungan
keluarga dengan perilaku ibu hamil dalam menjaga imunitas tubuh di wilayah kerja Puskesmas Bontonompo I.
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan cross sectional study. Teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan jumlah 123 responden. Data diperoleh menggunakan
kuesioner. Data dianalisis dengan uji chi-square dengan tingkat kepercayaan 95% (alpha = 0.05). Hasil
penelitian diperoleh p-value = 0.000 yang artinya adanya hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga
dengan perilaku menjaga imunitas ibu hamil.
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ABSTRACT

The Maternal Mortality Rate in the world, based on data from the World Health Organization in 2019, has as many
as 303,000 maternal mortality people. In Indonesia, the maternal mortality rate in 2021, according to the
Indonesian Ministry of Health, has increased from 4,627 in 2020 to 7,389 maternal deaths. The cause of maternal
death, according to data obtained from the Indonesian Ministry of Health, is due to bleeding, infection,
hypertension in pregnancy, and metabolic disorders, which one of the causes of these diseases occurs due to a bad
immune system. This study aims to determine the relationship between family support and the behaviour of
maintaining the body's immunity of pregnant women in the Bontonompo 1 health centre work area. This type of
research uses quantitative methods with a cross-sectional study design. The sampling technique uses a total
sampling of 123 respondents. Data was obtained using questionnaires. The data were analyzed with a chi-square
test with a confidence level of 95% (alpha = 0.05). The study's results obtained a p-value = 0.000, which means that
there is a significant relationship between family support and the behaviour of maintaining the immunity of
pregnant women.

Keywords: Immunity of the body of pregnant women; family support

PENDAHULUAN

Kematian ibu merupakan isu internasional serta indikator penting dalam mengukur derajat
kesehatan masyarakat. Angka Kematian Ibu (AKI) adalah salah satu dari indikator dalam mengukur
derajat kesehatan pada perempuan. Sebanyak 303.000 jiwa angka kematian ibu di dunia berdasarkan data
World Health Organization tahun 2019. Angka kematian ibu di ASEAN berdasarkan ASEAN Secretariat
tahun 2020 yaitu sebanyak 235 per 100.000 kelahiran hidup.

AKI di Indonesia masih tinggi, jauh di bawah target yaitu sebanyak 305/100.000 kelahiran hidup
(KH), padahal target dari Sustainable Development Goals (SDGs) yaitu menurunkan AKI sebanyak
kurang dari 70/100.000 Kelahiran Hidup (KH).! Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia yang dihimpun
dari pencatatan program kesehatan keluarga kementrian kesehatan meningkat setiap tahunnya. Angka
Kematian Ibu (AKI) di Indonesia pada tahun 2021 mengalami peningkatan yang siknifikan dari tahun
2020, dapat dilihat dari data menurut Profil Kementrian Kesehatan Indonesia tahun 2021 sebanyak 4.627
AKI tahun 2020 dan mengalami peningkatan yang cukup banyak menjadi 7.389 AKI tahun 2021.
penyebab kematian ibu menurut data yang diperoleh dari kementerian kesehatan RI yaitu karena
pendarahan, infeksi, hipertensi dalam kehamilan, serta gangguan metabolik yang dimana salah satu
penyebab dari penyakit-penyakit tersebut terjadi karena system kekebalan tubuh yang tidak baik.

Angka Kematian Ibu (AKI) pada tahun 2021, Sulawesi Selatan berada pada posisi ke 7 provinsi
dengan AKI terbanyak di Indonesia yaitu sebanyak 195 kematian ibu.? Pada tahun 2021 angka kematian
ibu di Kabupaten Gowa berada pada posisi pertama dengan jumlah kasus kematian ibu 18 ibu dan
mengalami penurunan AKI pada tahun 2022 yaitu menjadi 8 orang dan berada pada posisi ke empat yang
dilihat dari presentase jumlah kematian ibu Provinsi Sulawesi Selatan periode Januari — Juli tahun 2022,
Puskesmas Bontonompo 1 tahun 2021, pada wilayah kerja Puskesmas Bontonompo 1 tercatat ada satu
kasus kematian ibu pada tahun 2021. Pada wilayah kerja Puskesmas Bontonompo 1 yang menjadi
keluhan kesehatan pada ibu hamil selain covid-19 yaitu kasus preklamsia atau hipertensi dalam
kehamilan. Preeklamsia merupakan kondisi yang terjadi pada usia memasuki minggu ke-20 kehamilan,

ditandai dengan tingginya tekanan darah tinggi walaupun ibu hamil tersebut tidak memiliki riwayat
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hipertensi.

Imunitas tubuh merupakan cara tubuh manusia dalam melawan benda asing seperti bakteri dan
virus yang dapat menyerang tubuh. Maka tubuh akan menganggap benda asing tersebut dari jaringan
tubuh sehingga tubuh akan menolaknya apabila imunitas tubuh manusia tersebut dalam keadaan baik atau
tidak lemah. Imunitas tubuh ibu hamil dapat dijaga dengan tetap berolahraga, menghindari dehidrasi atau
kekurangan cairan dengan minum air yang cukup, tidur yang cukup, rutin membersihkan atau mencuci
tangan, menjaga kebersihan dengan mencuci tangan karena kebanyakan virus atau bakteri berada pada
tangan dan mengonsumsi makanan bergizi yang mengandung, asam folat, kalsium, zat besi, vitamin C,
vitamin D, vitamin E, dan zinc.

Untuk dapat mendukung terjadinya perilaku kesehatan ibu hamil dalam menjaga imunitas selama
kehamilan tentunya memerlukan dukungan seperti menurut Green tahun 1980 bahwa perilaku seseorang
tentang kesehatan terbentuk dari tiga faktor, salah satunya faktor penguat, faktor yang diperoleh dari
orang terdekat dan adanya dukungan sosial. Dukungan sosial memiliki pengaruh yang begitu kuat dalam
keberlangsungan hidup seseorang. Dalam beberapa riset menjukkan bahwa dukungan sosial diyakini bisa
menjadi alat bantu atau penunjang untuk meningkatkan derajat kesehatan sesorang. Hal ini dikarenakan
dengan adanya dukungan sosial yang baik maka akan menciptakan sebuah lingkungan yang baik pula.
Lingkungan yang baik akan memberikan rasa nyaman yang membuat sesorang merasa disayangi dan
dicintai.

Dukungan sosial menurut Rook and Dooleg 1985 salah satu sumber dukungan sosial yaitu dari
sumber natural yang diperoleh dari lingkungan sekitar atau sosial. Menurut Notoarmodjo tahun 2010
sumber dari faktor pendukung terbentuknya perilaku kesehatan dukungan sosial salah satunya yaitu
keluarga. Dukungan keluarga terhadap ibu hamil dapat terlihat dari penelitian yang dilakukan Rima
Melati dan Raudatussalamah terkait hubungan dukungan sosial suami dengan motivasi dalam menjaga
kesehatan selama kehamilan bahwa selain dukungan sosial suami kepada ibu hamil. jaringan sosial
terdekat ibu hamil merupakan keluarga. Dari berbagai bentuk dukungan yang diberikan, ibu hamil bisa

menyesuaikan diri untuk melakukan perilaku positif selama kehamilan.

METODE
Jenis penelitian yang digunnakan merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan rancangan
cross sectional study dan menggunakan uji chi square test. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-
Februari tahun 2023 dengan populasinya yaitu ibu hamil di wilayah kerja puskesmas Bontonompo 1.
Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling sebanyak 123 responden. Metode analisis data

menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat.

HASIL
Hasil penelitian ini diperoleh melalui observasi dan wawancara terhadap responden yang telah
ditentukan. Karateristik dan hubungan antar variabel independen dan variabel dependen yaitu sebagai
berikut :
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Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Responden Menurut Umur, Usia pertama kali menikah, Lingkar Lengan Atas, Hb,
Pendidikan, Pekerjaan Pada Ibu Hamil Di Wilayah Kerja Puskesmas Bontonompo 1

Karakteristik n %
Umur
<20 Tahun 12 9.8
20-35tahun 92 74.8
>35 tahun 19 154
Usia Pertama Kali Menikah
<20 Tahun 43 35.0
20-25tahun 74 60.2
>25tahun 6 49
Lingkar Lengan Atas
<235 23 18.7
>235 100 82.3
Hb
<11 22 17.9
>11 101 82.1
Pendidikan
Diploma 5 4.1
Sarjana 3 24
SD 23 18.7
SMA 67 54.4
SMP 25 20.3
Pekerjaan
Honores 2 1.6
IRT 115 93.5
Wiraswasta 6 4.9
Total 123 100.0

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan hasil bahwa jumlah respon dalam lebih banyak yang berusia 20-
35 tahun dengan jumlah 92 responden (78.8%) sedangkan jumlah responden dengan kelompok umur
paling sedikit yaitu <20 tahun dengan jumlah 12 responden (9.8%). Jumlah respon lebih banyak
melangsungkan pernikahan pada kelompok umur 20-25 tahun dengan jumlah 74 responden (60.2%)
sedangkan yang lebih sedikit yaitu pada kelompok umur >25 tahun dengan jumlah 6 responden (4.6%).
Jumlah responden memiliki ukuran Lingkar Lengan Atas (LILA) lebih banyak yaitu pada kelompok
ukuran LILA >23.5 yang berjumlah 100 responden dengan presentase 82.3% sedangkan ukuran LILA ibu
hamil lebih sedikit yaitu ukuran <23.5 dengan jumlah 23 dengan presentase 18.7%. Jumlah responden
berdasarkan kadar Hb lebih banyak yang memiliki kadar Hb > 11 dengan jumlah 101 responden (46.3%)
sedangkan responden dengan kadar Hb sedikit yaitu <11 jumlahnya 22 dengan presentase 17.9%.
responden lebih banyak mempunyai pendidikan terakhir yang diselesaikan yaitu SMA dengan jumlah
responden 67 (54.5%) dan yang paling sedikit yaitu sarjana dengan jumlah responden yaitu 3 (2.4%).
Pekerjaan responden lebih banyak sebagai IRT dengan jumlah 115 responden (93.5%), sedangkan yang
paling sedikit yaitu sebagai honorer sebanyak 2 responden (1.6%).
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Analisis Bivariat

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Perilaku Menjaga
Imunitas Tubuh Ibu Hamil Di Wilayah Kerja Puskesmas Bontonompo 1

Perilaku Ibu Hamil

Dukungan Keluarga Kurang Baik Baik Total P Value
n % n % n %
Kurang 15 88.2 2 11.8 17 100.0
Cukup 26 245 80 75.5 106 100.0  0.000
Total 41 333 82 66.7 123 100.0

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 123 responden terdapat 15 responden (88.2%) yang
memiliki dukungan keluarga kurang dan perilaku kurang baik serta memiliki kategori perilaku baik
berjumlah 2 (11.8%), sedangkan terdapat 26 responden (24.5%) memiliki dukungan keluarga cukup dan
perilaku baik, serta dukungan keluarga cukup serta kategori perilaku baik berjumlah 80 (75.5%).
Berdasarkan hasil analisis uji continuity correction sebagai alternatif uji chi square, terlihat bahwa nilai p
value = 0.000 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara dukungan

keluarga dengan perilaku menjaga imunitas tubuh ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Bontonompo 1.

PEMBAHASAN
Hubungan antara Dukungan Keluarga dengan Perilaku Menjaga Imunitas Tubuh Ibu Hamil

Berdasarkan Permenkes Rl Nomor 39 Tahun 2016 yang menjelaskan bahwa keluarga adalah suatu
lembaga yang merupakan satuan (unit) terkecil dari masyarakat, terdiri atas ayah, ibu, dan anak. Keluarga
yang seperti ini disebut rumah tangga atau keluarga inti (keluarga batih), sedangkan keluarga yang
anggotanya mencakup juga kakek dan atau nenek atau individu lain yang memiliki hubungan darah,
bahkan juga tidak memiliki hubungan darah (misalnya pembantu rumah tangga), disebut keluarga luas
(extended family).

Menurut teori oleh Prasetyo tahun 2009 menyatkan bahwa dukungan keluarga merupakan sikap-
sikap penuh pengertian yang diberikan dalam bentuk kerjasama yang positif dan memberikan dukungan
moral maupun emosional. Dukungan keluarga adalah hal yang penting dalam terwujudnya perilaku
positif. Dukungan yang diberikan keluarga bersifat mendukung serta selau siap memberikan pertolongan
dan bantuan jika diperlukan. Keluarga terdiri dari keluarga inti dan keluarga besar, kedua hal itu
berfungsi sebagai system pendukung bagi anggota keluarganya, yang diberikan baik dalam bentuk
emosional, invormatif, instrumentau dan penghargaan.?

Puskesmas Bontonompo 1 yang menunjukkan bahwa ibu hamil mempunyai dukungan keluarga
cukup. Terdapat beberapa penelitian terkait dukungan keluarga yang lebih banyak menghasilkan hasil
positif bahwa dukungan keluarga memang punya peran yang baik. Salah satunya hasil penelitian ini
memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Melati tahun 2018 tentang hubungan
dukungan sosial suami dengan motivasi dalam menjaga kesehatan selama kehamilan. Dari hasil
penelitian ini terdapat hubungan yang sangat signifikan antara hubungan dukungan sosial suami dengan
motivasi dalam menjaga kesehatan selama kehamilan yang dilakukan menggunakan uji correlation

product moment pearson diperoleh koefisien korelasi sebesar 0.781 dengan p = 0.000 (p<0.01). jumlah
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responden sebanyak 80 responden. Dukungan suami merupakan salah satu dukungan yang diperoleh ibu
hamil dari keluarga.*

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan uji chi-square diperoleh p-value = 0.000 yang artinya
ada hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan perilaku menjaga imunitas tubuh ibu

hamil di wilayah kerja puskesmas Bontonompo 1 Kabupaten Gowa, Provini Sulawesi Selatan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan perilaku
menjaga imunitas tubuh ibu hamil. Dari hasil penelitian ini pemerintah setempat diharapkan dapat lebih
memberdayakan dan memperhatikan masyakarat atau lingkungan sosial untuk dapat tetap menjaga dan

meningkatkan dukungan merekaterhadap ibu hamil demi menjaga imunitas tubuh ibu hamil.
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